ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS V MELALUI KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SDN CINANGGUNG by Putri Yusri Hutami, -
1 
Putri Yusri Hutami, 2020 
ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGEMBANGKAN MINAT BELAJAR SISWA 
KELAS V MELALUI KEGIATAN PEMBELAJARANMATEMATIKA DI SDN CINANGGUNG  




A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang guru dan dosen, 
yang dimaksud dengan guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan sekolah dasar, dan pendidikan menengah. (Uyoh Sadulloh,dkk. 
2018 hlm. 201). 
Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak selaku 
fasilitator, yang berusaha menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk memahami pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan 
pendidikan yang harus mereka capai. Hal ini menuntut perubahan-perubahan 
dalam pengorganisasian di kelas, pengelolaan kelas, penggunaan metoda 
mengajar, strategi belajar mengajar,  maupun sikap dan karakteristik guru 
dalam mengelola proses belajar mengajar. 
Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru harus mampu mengelola proses 
belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada peserta didik sehingga 
ia mau belajar karena memang peserta didik adalah subjek utama dalam 
belajar. Guru yang mampu melaksanakan perannya sesuai dengan yang 
disebutkan di atas disebut sebagai seorang guru yang berkompetensi.  Sebagai 
standar kompetensi yang perlu dimiliki oleh guru dalam melaksanakan 
profesinya, pemerintah mengeluarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  
Penelitian yang dilakukan Adnan Hakim dalam International Journal Of 
Enginering And Science (IJES) (2015),  
“The results of data analysis using multiple regression showed that, 
partially pedagogical, personal compentence, professional competence and 
social competence. The contribution of all the teaching competencies 
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simultaneously or joinly declared significant has influence in improving the 
quality of performance in the learning process”. 
Pernyataan tersebut memiliki pengertian bahwa dari analisis data 
penelitian, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional, dan kompetensi sosial memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan kinerja belajar. Kontribusi semua kompetensi mengajar secara 
bersama-sama menyatakan signifikan berpengaruh meningkatkan kualitas 
kinerja dalam proses pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang perlu 
dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, karena kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan membimbing peserta didik yang meliputi pemahaman, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran agar 
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. 
Pada bulan Februari 2020, peneliti melakukan observasi mengenai 
kompetensi pedagogik guru serta observasi mengenai perkembangan minat 
belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika dan diperoleh hasil 
yaitu guru di SDN Cinanggung tersebut pada saat proses pembelajaran tidak 
menggunakan RPP dan silabus, guru tersebut juga tidak menggunakan media 
pembelajaran pada saat proses belajar berlangsung, selain itu pula dalam 
kegiatan pembelajaran banyak sekali hal yang dapat dilihat dari tingkah laku 
para peserta didik yang semakin hari semakin sulit untuk dikontrol, banyak 
peserta didik yang tidak menyukai hal-hal yang abstrak seperti rumus dan 
angka, merasa sulit saat proses pembelajaran baru dimulai, merasakan 
ketegangan yang membuat peserta didik menjadi cepat lelah dan merasa 
bosan, dan banyak pula peserta didik yang mengganggap bahwa pembelajaran 
matematika adalah pembelajaran yang sungguh-sungguh.  maka dari itu 
banyak sekali peserta didik yang belum memahami apa yang sedang dipelajari 
sehingga minat belajar peserta didik tersebut belum berkembang secara 
optimal dan diharapkan pembelajaran matematika ini dapat merubah minat 
belajar siswa menjadi lebih baik.  
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Menurut data empiris dapat dinyatakan bahwa di daerah Banten kualitas 
guru belum dinyatakan baik, masih ada saja guru yang tidak memiliki empat 
kompetensi dasar mengajar. Hal ini terbukti dari hasil tes uji kompetensi guru 
provinsi Banten pada 2017 sebanyak 2.800 lebih guru di kota dan kabupaten 
Serang belum memiliki sertifikasi profesi guru. Jumlah tersebut didominasi  
guru non-ASN yang jumlahnya mencapai 1.729 guru.  
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Disdikbud) Kabupaten Serang, 
Asep Nugraha Jaya mengungkapkan, masih banyak guru diwilayahnya yang 
belum memiliki sertifikat.  
Padahal sertifikat tersebut untuk menunjang keprofesionalan guru dalam 
mengajar serta untuk menambahkan penghasilan tambahan. Ia merinci, hingga 
2017 ini, guru ASN TK, SD, dan SMP yang sudah sertifikasi sebanyak 2.250 
orang. Sementara, guru ASN yang belum sertifikasi sebanyak 750 orang. 
Untuk non-ASN TK, SD, dan SMP itu ada 1.500 guru yang belum 
tersertifikasi.  
Kepala Disdikbud Banten mengatakan, guru yang sudah sertifikasi sekitar 
60 persen. Untuk mendapatkan sertifikat, guru harus mengikuti Program 
Pendidikan Latihan Guru (PLPG) dan Pendidikan Profesi Guru (PPG).   
Dengan adanya data ini sudah jelas bahwa guru-guru yang ada di Banten 
sendiri tidak semua memiliki empat kompetensi mengajar dan hal ini yang 
membuat dampak kurang baik untuk pendidikan di provinsi Banten. Selain itu, 
masih ada guru yang tidak menyadari pentingnya rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan silabus sehingga guru tidak mempersiapkan segala hal dari 
sebelum mengajar hingga akhir pembelajaran. Dengan hal ini banyak sekali 
guru yang hanya memberikan tugas tanpa memberi penjelasan, tidak 
menggunakan media pembelajaran, kurangnya strategi dalam mengajar, dan 
pengelolaan kelas yang kurang baik. 
Matematika merupakan pelajaran yang  digunakan dan diterapkan pada 
ilmu-ilmu lain. Selain itu pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 
sangat banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam proses 
pembelajaran matematika sangat diperlukan pemahaman konsep yang benar 
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tentang materi yang akan diajarkan, menggunakan media pembelajaran yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari, penggunaan model, metode, teknik, dan 
pendekatan yang memiliki bentuk seperti permainan agar pembelajaran 
menjadi menyenangkan bagi peserta didik, dan memberikan pemahaman 
bahwa pembelajaran matematika ini adalah pembelajaran yang memiliki 
tantangan bukan rintangan.  
Hasil penelitian yang relevan yang pertama oleh Angga Putra Kurniawan, 
Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2015 dengan Judul Skripsi 
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di 
SMP 5 Blitar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri 5 Blitar; Mengetahui tingkat 
motivasi belajar di SMP Negeri 5 Blitar; Mengetahui pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 Blitar.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian 
berjumlah 50 responden yang dipilih dengan menggunakan teknik random 
sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode angket 
berupa skala likert. Analisa data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi Linier Sederhana, dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil  pada guru SMP Negeri 5 
Blitar memiliki tingkat kompetensi Pedagogik dalam kategori yang tinggi 
sebesar 99%, motivasi belajar siswa pada kelas IX sendiri juga masuk pada 
aktegori yang tinggi sebesar 100%. Dari hasil regresi Linier Sederhana 
menunjukkan besarnya nilai t hitung (3.341)  > t table (2.009) dan signifikansi 
(0.001) < α (0.05), maka hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif 
signifikan kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka selanjutnya peneliti mencoba untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru 
dalam Mengembangkan Minat Belajar Siswa Kelas V melalui Kegiatan 
Pembelajaran Matematika di SDN Cinanggung”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian adalah bagaimana kompetensi pedagogik guru 
dalam mengembangkan minat belajar siswa kelas V melalui kegiatan 
pembelajaran matematika di SDN Cinanggung? Agar penelitian ini lebih 
terfokus pada inti permasalahan, maka dapat dirumuskan permasalahan secara 
khusus sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan minat 
belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran matematika? 
2. Apa yang menjadi faktor penunjang dan faktor penghambat kompetensi 
pedagogik guru dalam mengembangkan minat belajar siswa kelas V 
melalui kegiatan pembelajaran matematika di SDN Cinanggung? 
3. Apa dampak dari kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan 
minat belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran matematika? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum yang menjadi tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam 
mengembangkan minat belajar siswa kelas V melalui kegiatan pembelajaran 
matematika di SDN Cinanggung. Adapun tujuan khusus yang ingin diperoleh 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam 
mengembangkan minat belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran 
matematika. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor penunjang dan faktor penghambat 
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan minat belajar siswa 
melalui kegiatan pembelajaran matematika di SDN Cinanggung. 
3. Untuk mendeskripsikan dampak dari kompetensi pedagogik guru dalam 
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D. Manfaat Penelitian 
1.  Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru terhadap 
kompetensi pedagogik dan pembelajaran matematika serta mewujudkan 
siswa yang berprestasi. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan dampak positif  bagi berbagai 
pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan dan terkait secara langsung 
dan tidak langsung, yaitu : 
a. Bagi guru 
Memberikan kontribusi kepada guru berupa saran dan masukan untuk 
menyempurnakan dan meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
dalam mengembangkan minat belajar siswa dan menerapkan 
pembelajaran matematika agar dapat menghasilkan prestasi belajar 
yang baik. 
b. Bagi kepala sekolah  
Dapat menjadi masukan dan saran bagi kepala sekolah untuk 
mempersiapkan tenaga pendidik yang memiliki 4 kompeten yang baik 
dalam mengembangkan minat belajar siswa. 
c. Bagi dinas pendidikan 
Memberikan informasi kepada dinas pendidikan mengenai pentingnya 
kompetensi pedagogik guru dalam pengembangan minat belajar siswa 
melalui pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti 
Dapat menambah informasi, wawasan dan memperkaya pengetahuan 
mengenai kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan minat 
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E. Definisi Istilah 
1. Kompetensi Pedagogik 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir 
a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. (E. Mulyasa, 2007 hlm. 75) 
Pada pasal 8 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen menyatakan bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional”. 
Dalam Jurnal Vol.1,No.2, Juni 2014 yang di tulis oleh Edutech 
Diperkuat oleh Darmawan (2013, hlm. 44)  Kompetensi Pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Minat Belajar 
Minat Belajar adalah perilaku siswa di dalam kelas teronstruksi oleh 
hal-hal pokok seperti  minat, rasa ingin tahu (kuriositas), keterkaitan, dan 
motivasi intrinsik yang kesemuanya berimplikasi kepada keterlibatan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran serta kemampuan pemahaman 
siswa terhadap bahan ajar. Minat berperan amat penting dalam kehidupan 
peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan 
perilaku siswa. Ditengah siswa yang berminat besar terhadap kegiatan 
pembelajaran akan berusaha lebih giat dibandingkan mereka yang kurang 
atau tidak berminat. (Suryono dan Hariyanto, 2015 hlm. 176) 
Dalam Jurnal Pendidikan Penabur – No.10/Tahun ke-7/Juni 2008, 
Menurut Usman, (2003, hlm. 27) kondisi belajar yang efektif adalah 
adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu 
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sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali 
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang 
tidak mungkin melakukan sesuatu.  
3. Guru  
Guru merupakan sebuah jabatan profesi, karena untuk menjadi guru 
diperlukan suatu kemampuan dan keahlian khusus, seperti kemampuan 
mengajar, mengelola kelas, dan sebagainya. Dalam artikel “The Limit of 
Teaching Proffesion” bahwa “profesi guru termasuk kedalam profesi 
khusus selain dokter, penasehat hokum, dan pastur”. Dalam hal ini, 
kekhususan seorang guru adalah tugas yang memberikan pelayanan 
pendidikan kepada sesama manusia yang memerlukan dedikasi dan 
komitmen yang di tinggi. (Nur Aedi, 2016 hlm. 133) 
Pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat (1) 
menjelaskan bahwa: 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Guru sebagai fontlinter ditunjuk untuk membenahi ini semua. Dalam 
lingkungan keluarga yang mendidik adalah orang tua (ayah dan ibu), 
sedangkan di sekolah disebut guru. Dalam Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005, tentang guru dan dosen, yang dimaksud dengan guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
sekolah dasar, dan pendidikan menengah. (Uyoh Sadulloh,dkk. 2018 hlm. 
201). 
4. Pembelajaran Matematika 
Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan, mathanein 
artinya berpikir atau belajar. Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan 
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matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
mengenai bilangan. (Depdiknas). 
Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 
perhitungannya, membahas masalah-maslaah numerik, mengenal kuantitas 
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana 
berpikir, kumpulan sistem, struktur, dan alat. (Ismail, dkk. 2000, hlm. 1.3). 
Pembelajaran matematika adalah adalah proses pemberian pengalaman 
belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika 
yang dipelajari. (Muhsetyo, 2008 hlm. 26). 
 
